BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tarian di Indonesia masih dibutuhkan oleh generasi penerus dalam mengembangkan
karakter ke Indonesiaannya. Perkembangan zaman yang menuju ke pola modern memberikan
nuansa yang berbeda pada diri karakter anak. Penggunaan teknologi menjadi pengaruh yang
sangat kuat dalam diri anak-anak Indonesia. Melalui penciptaan tari anak ini dapat
menumbuhkembangkan pada diri anak Indonesia untuk cinta tanah air dan bangsa ini.

Perkembangan dalam dunia cipta tarian anak sudah semakin menyusut intensitasnya di
berbagai daerah di Indonesia. Hal itu membuat kekhawatiran dalam membentuk jiwa atau
karakter anak-anak untuk berekspresi sesuai dengan karakter bangsanya. Pengaruh tari-tarian
dari dunia Barat dapat menyebabkan perubahan dalam pola tingkah laku anak-anak di Indonesia.
Untuk itulah perlu adanya suatu alternatif jalan keluarnya agar anak-anak Indonesia dapat
memahami dan mendalami dari budaya dan lingkungannya.

Proses produksi pembuatan sebuah tarian dapat dikerjasamakan dengan sanggar dan
industri rekaman. Hal ini dimaksudkan untuk adanya suatu kesinambungan antara tarian yang
diciptakan dan proses pembelajarannya. Penjualan kaset, VCD, dan DVD dipasar bebas
membawa angin segar bagi peningkatan pendapatan seniman di Indonesia, sehingga melalui
kreatifitasnya dalam menciptakan tarian anak dapat menaikkan tingkat pendapatan seniman di
Indonesia

Perkembangan seni tari secara kuantitatif cukup menggembirakan, namun secara
kualitatif masih memprihatinkan. Semarak berkesenian khususnya tari cukup memberikan
harapan, karena lambat laun tari tidak dipandang sekedarseni profan yang menghibur, tari
semakin dipandang sebagai media pembentukan karakter anak sejak usia dini. Sementara anak
usia sekolah TK dan SD ibarat kain putih yang masih kosong, sepatutnya dibekali dan ditempa
dengan ajaran-ajaran budi luhur guna pembentukan dari perilaku, sikap, dan karakternya. Maka
dari itu, menanamkan nilai luhur lewat seni tari bagi anak-anak, khususnya usia sekolah Taman
Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar adalah sangat tepat.

Masa anak-anak merupakan dunia yang menyenangkan dengan segala realita dan
fantasinya. Daya ingat anak-anak sangat tajam dan lebih cepat meniru dari segala bentuk yang

dilihatnya. Dalam mengantisipasi kondisi tersebut diperlukan langkah-langkah konkrit untuk
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menggalakan penciptaan tarian yang diperuntukan bagi anak-anak. Bentuk tarian yang
diciptakan oleh seorang seniman seharusnya disesuaikan dengan kemampuan anak
(perkembanganpsikologinya) dalam mencerna dan  menirukan dari suatu gerakan itu.
Pembentukan kepribadian anak yang disesuaikan dengan latarbelakang budaya dan alamnya
menjadikan anak akan lebih mencintai dan mengerti tentang lingkungan yang melingkupinya.
Olehsebabitu, menciptaan tari anak-anak yang berbasis pada budaya lokal, lingkungan, dan alam
akanmemberikan pemahaman dan kesadaran bagi anak dalam memaknai dari kearifan lokal
lingkungannya. Selain itu usaha ini juga memberikan sarana pendidikan bagi pembentukan
kepribadian yang utuh melalui citra seni budayanya.

Perancangan penciptaan tari anak dilatarbelakangi perkembangan tari yang lebih
menekankan pada aspek gerak, lagu, danestetika, aspek kejiwaan (psikologi) terabaikan. Tari
bukan sekedar bergerak, artinya gerak-gerak untuk usia anak hendakny abukan gerak bebas
tanpa ada artinya (makna), demikian pula syair lagu dan jenis musiknya. Penciptaan tarian anak
yang berlandaskan budaya lokal setempat, lingkungan dan alam yang melingkupi hendaknya
lebih diperhatikan sehingga anak-anak dapat mendalami dan mempelajari dengan mudah pola
atau bentuk tarian tersebut. Jangan sampai terjadi formalitas penataantari anak hanya akan
mendorong anak cenderung menyerap paket ekspresi yang tidak sesuai dengan dorongan
perasaan yang dihayatinya. Akhirnya, yang terjadi anak harus memasuki ruang ekspresi yang
disajikan guru dan pelatih tari, dimana penguasaan paket estetik yang dibangun oleh persepsi
estetika guru danpelatinnya. Lebih tragis lagi perampasan ekspresi estetik anak oleh ekspresi
orang dewasa. Dari perspektif ini ditemukan kesalahan persepsi bahkan dengan tuduhan
kejahatan tersembunyi dalam pengajaran tari dalam dunia anak-anak (R.DjokoPrakosa, 2006:
16).

Indonesia semakin berkembang semakin maju dan semakin modern, oleh sebab itu tarian
tarian khas Indonesia yang bersum berbudaya local Ingkungan dan alam Indonesia atau meggali
seluruh potensi budaya nusantara masih sangat dibutuhkan oleh anak yang nota bene sebagai
generai penerus dalam mengembangkan karakter ke Indonesiaan. Karenanya melalui penciptaan
tari kreasi baru untuk kepetinganana kkhususnya usia dini seperti tersebut di atas sangat

mendesak dan segera dilakukan.
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B. Saran
- Penciptaan tarian anak memberikan suatu alternatif dalam menangkal budaya dari luar

Indonesia.

- Tari anak perlu dikerjasamakan antara beberapa intitusi yang berkesinambungan dengan dunia
anak.

- Sosialisasi dengan berbagai unsur pemerintah, sekolah, maupun sanggar seni dapat

menumbuhkembangkan penciptaan tarian anak.
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